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ABSTRAKSI

Tri Ascaryo, Pembuatan Model Sistem Basis Data Untuk
Potensi Sumber Daya Mineral Golongan C Di Tingkat
Kabupaten (Studi Kasus : Kabupaten Pacitan Jawa Timur),
Jurusan Teknik Geodesi, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,
ITN Malang, 2005.

Penggunaan model basis data untuk mengatasi begitu banyak dan
kompleksnya data dasar dalam penataan ruang suatu wilayah dan pengelolaan
sumber daya alam, sebagai konsekuensinya diperlukan suatu perangkat yang
dapat membantu secara cepat dan tepat dalam membuat suatu kebijaksanaan.
Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan pembuatan
model basis data sumber daya mineral di tingkat Kabupaten..

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini : 1). Membangun suatu model
basis data yang dapat digunakan untuk pendataan dan inventarisasi sumber daya
mineral golongan ¢ yang ada di tingkat kabupaten. 2). Membangun suatu model
basis data yang dapat digunakan untuk menginformasikan potensi sumber daya
mineral golongan ¢ yang ada di tingkat kabupaten. 3). Membangun suatu model
basis data yang dapat digunakan untuk menghitung neraca sumber daya mineral
golongan c yang ada di tingkat kabupaten.

Proses penelitian ini dengan mengumpulkan data-data yang akan
digunakan dalam membangun suatu model basis data. Data yang digunakan ada
dua jenis yaitu data atribut adalah data yang berupa keterangan-keterangan atau
tabel-tabel dan yang kedua adalah data spasial yaitu data yang menunjukkan suatu
posisi lokasi yang biasa dinotasikan dengan koordinat X,Y. Setelah data-data
terkumpul maka di buat rancangan basis data atribut dan melakukan konversi data
analog menjadi data digital serta melakukan proses editing. Dalam proses ini yang
paling penting adalah pemberian id dari data spasial harus sama dengan id dari
data atributnya karena akan mempengaruhi keberhasilan pada proses
penggabungan data spasial dan data atribut.

Dari hasil penelitian ini akan diperoleh beberapa kemudahan antara lain 1).
Mempercepat perolehan informasi lokasi, luas area dan volume cadangan sumber
daya mineral galian c. 2). Memberi informasi lokasi bahan galian ¢ yang sudah
dilakukan penambangan, hasil produksi serta nama investornya. 3). Memberi
informasi sisa cadangan bahan galian ¢ yang telah dilakukan penambangan. 4).
Menghitung neraca sumber daya mineral galian ¢
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Potensi sumber daya alam, memegang peran penting dalam rangka
menunjang, menerapkan, serta melengkapi pelaksanaan pembangunan. Hal ini
guna meletakan dasar yang kuat, untuk menunjang program pembangunan tahap
berikutnya. Ini dilakukan dengan memanfaatkan potensi secara efektif dan efisien

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Sumber daya alam merupakan salah satu aset utama untuk mendukung
terciptanya tujuan utama pembangunan. Telah dipahami bersama bahwa
ketersediaan sumber daya alam akan mendukung kesinambungan pembangunan
pada saat ini dan di masa yang akan datang. Walaupun telah banyak upaya yang
dilakukan dalam pengelolaan sumber daya alam, masih banyak permasalahan
yang belum dapat diatasi secara menyeluruh.

Terbatasnya sifat ruang yang merupakan tempat bagi kegiatan sosial
ekonomi dapat menimbulkan dampak yang bersifat positif maupun negatif
terhadap kegiatan lainnya atau dengan kata lain ruang memiliki potensi untuk
menimbulkan ketidakserasian antar sektor yang satu dengan yang lainnya.
Karenanya perlu diupayakan sedemikian rupa dalam pemanfaatan ruang suatu
wilayah agar bisa memberikan hasil seoptimal mungkin, yang pada akhirnya akan
diperoleh suatu perencanaan pengelolaan sumber daya alam yang ramah
lingkungan berdasarkan pada penyusunan rencana tata ruang yang dirancang

berbasiskan ilmu pengetahuan dan teknologi secara benar.

Begitu banyak dan kompleksnya data dasar dalam penataan ruang suatu
wilayah dan pengelolaan sumber daya alam, sebagai konsekuensinya diperlukan
suatu perangkat yang dapat membantu secara cepat dan tepat dalam membuat

suatu kebijaksanaan. Implementasi pengintegrasian berbagai informasi khususnya



yang bereferensi geografis tersebut, dapat diwujudkan dengan pemanfaatan
teknologi Sistem Informasi Geografi yang telah berkembang dengan pesat saat ini
seiring dengan perkembangan teknologi informatika dan komputer yang telah

diterima sebagai alat penting dalam proses perencanaan

Seiring dengan diberlakukannya UU NO.22 tahun 1999 tentang otonomi
daerah, maka tanggung jawab dalam mengelola/mengatur pemanfaatan Sumber
Daya Alam (SDA) di daerah otomatis menjadi wewenang daerah (pasal 10) yang
bersangkutan. Oleh karena itu secara langsung wewenang untuk menangani
Perijinan, Pembinaan, Pengaturan dan Pengawasan SDA akan menjadi tanggﬁng

jawab Pemerintah Kabupaten.

Untuk mempersiapkan dan mengantisipasi permasalahan tersebut diatas
secara optimal, maka Pemerintah Daerah Kabupaten membutuhkan tersedianya

ha-hal sebagai berikut :

1. Pembangunan sistem informasi geografis dan database kewilayahan
terpadu yang dapat memberikan pelayanan, penyajian dan pengelolaan
mengenai informasi geografis dari Kabupaten.

2. Pengoperasian dan perawatan sistem informasi geografis dan
databasenya dalam kurun waktu yang ditentukan di Kabupaten untuk
menjamin kemutahiran informasi yang ada dapat terjaga.

3. Pembangunan Sistem Perijinan terpadu dan transparan dalam
pemanfaatan sumber daya alam secara optimal.

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) secara berkesinambungan

dalam hal pengelolaan sistem informasi Sumber Daya Alam

Berdasarkan gambaran permasalahan di atas dan antisipasi pembangunan
dalam era Otonomi Daerah, maka sistem yang dibutuhkan wajib mempunyai

karakteristik sebagai berikut :

1. Berbasis pada konsep manajemen sumber daya alam yang

berkesinambungan.



2. Terciptanya sistem pengelolaan SDA yang transparan dan terpadu yang
berbasis teknologi informasi.

3. Sistem yang menjamin pemrosesan informasi dengan handal, cepat dan
akurat.

4. Teknologi informasi yang diterapkan dalam pusat pelayanan informasi
yang tanggap terhadap segala perubahan.

5. Informasi geografis yang tercipta ditunjang dengan survai dan inspeksi
lapangan untuk menjamin validitas informasi.

6. Dioperasikan dalam satu unit yang terkoordinir dibawah manajemen satu
atap.

7. Dapat melayani kebutuhan berbagai pihak atau instansi terkait dalam hal

pelayanan pihak investor dan masyarakat yang membutuhkannya.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

e Membangun suatu model basis data yang dapat digunakan untuk
pendataan dan inventarisasi sumber daya mineral golongan ¢ yang ada
di tingkat Kabupaten.

e Membangun suatu model basis data yang dapat digunakan untuk
menginformasikan potensi sumber daya mineral golongan ¢ yang ada
di tingkat Kabupaten.

e Membangun suatu model basis data yang dapat digunakan untuk
menghitung neraca sumber daya mineral golongan c yang ada di
tingkat Kabupaten.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini hanya dibatasi dalam perancangan dan pembuatan
suatu model sistem basis data spasial dan atribut dari obyek-obyek sumber daya
mineral golongan c, sehingga model sistem basis data ini bisa digunakan untuk

inventarisasi, untuk mengetahui potensi sumber daya mineral golongan ¢ dan



untuk perhitungan neraca sumber daya mineral golongan c di tingkat Kabupaten.
Untuk studi kasus pada penelitian ini adalah di wilayah Kabupaten Pacitan Jawa

Timur.

1.4 Tinjauan Pustaka

Pemanfaatan sumber daya alam (SDA) tidak bisa dilihat hanya dari segi
cksploitasi maksimal, tetapi harus dilakukan dengan pendekatan untuk
memperoleh hasil optimum sebagai kombinasi tingkat kebutuhan masyarakat,
siklus ketersediaan, dan nilai ekonomi SDA itu sendiri. Untuk itu, perlu ada
perhitungan terhadap manfaat dari ketersediaan SDA (natural resources
accounting/NRA), sebagai panduan untuk merencanakan dan mengukur kinerja
pengelolaannya secara berkelanjutan. Pemanfaatan SDA, sepatutnya juga
didukung oleh teknologi yang tepat.

Untuk menjamin kemakmuran rakyat, SDA harus dikelola secara
berkelanjutan oleh sumber daya manusia (SDM), dengan dukungan teknologi.
Untuk memahami ketersediaan SDA, tidak cukup hanya sampai pengetahuan akan
potensi ketersediaanmya saja, tetapi harus sampai ke perhitungan prospek
pemanfaatan secara ekonomis[Kompas 01]

Pengembangan sistem informasi sumberdaya alam ini perlu memperhatikan
komponen-komponen IDSN (Infrastruktur Data Spasial Nasional). Melalui
pendekatan IDSN ini diharapkan dapat terwujud Sistem Informasi Sumberdaya
Alam (SISDA) yang handal untuk dapat digunakan sebagai sistem pendukung
pengambilan keputusan dalam perencanaan dan pengelolaan pemanfaatan
suberdaya alam baik matra darat maupun laut[Nurwadjedi dan A. Poniman 01]

Untuk mewujudkan Sistem Informasi Sumber Daya Alam (SISDA),
departemen atau lembaga pemerintah, dunia usaha swasta, dan LSM yang
berperan dalam kegiatan survei dan pemetaan sumber daya alam perlu diikat
dalam suatu forum jaringan kerja. Jaringan kerja ini berfungsi sebagai forum
koordinasi dalam hal pengadaan data sumberdaya alam agar tidak terjadi tumpang
tindih dan juga sebagai forum komunikasi agar dapat dilakukan pemanfaatan data

secara bersama-sama. Pemanfaatan data secara bersama—sama ini merupakan



fandasan’ utama: untuk pengembangan: SISDA: karena: data- dihimpun- dalam’ suatu
basis data. Pertukaran data/informasi antar instansi/lembaga diharapkan
membudaya dalany suatu- jaringan kerjafGunawam 98]



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Potensi Sumber Daya Alam

Kekayaan alam adalah sumber daya alam beserta ekosistemnya yang
terdiri dari sumber daya hayati dan non hayati, sumber insani dan buatan
serta seluruh gejala keunikan alam, masing-masing merupakan unsur
pembentuk lingkungan hidup yang kehadirannya tidak dapat dipisahkan dan
terdapat didarat dilaut dan diudara.

Sumber daya alam dapat dibedakan menurut kemungkinan
pemulihannya, yakni sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan sumber
daya alam yang tidak dapat diperbaharui.

Sumber daya alam dan lingkungan hidup merupakan sumber yang
penting bagi kehidupan umat manusia dan makhluk hidup lainnya. Untuk
itn, pengelolaan sumber daya alam seharusnya mengacu kepada aspek
konservasi dan pelestarian lingkungan. Eksploitasi sumber daya alam yang
hanya berorientasi ekonomi hanya membawa efek positif secara ekonomi
tetapi menimbulkan efek negatif bagi kelangsungan kehidupan umat
manusia. Pembangunan sumber daya alam dan lingkungan hidup menjadi
acuan bagi kegiatan berbagai sektor pembangunan agar tercipta
keseimbangan dan kelestarian fungsi sumber daya alam dan lingkungan
hidup sehingga keberlanjutan pembangunan tetap terjamin.

2.1.1 Sumber Daya Mineral

Sumber daya mineral yang dimaksud adalah semua cadangan bahan
galian yang dijumpai di muka bumi dan dapat dipakai bagi kebutuhan
manusia. Sedangkan pengertian mineral itu sendiri adalah zat padat yang
sebagian besar terdiri atas kristal/hablur yang ada di kerak bumi, bersifat
homogen, sifat fisik maupun kimianya merupakan persenyawaan anorganik
asli, serta mempunyai susunan kimia yang tetap dan bertindak sebagai

bahan pembentuk batuan. Dengan demikian pengertiannya merupakan



campuran dari cebakan mineral yang berkonotasi mempunyai nilai ekonomi

dan genesa pembentukan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1980, sebagi
penjabaran Undang-Undang No. 11 Tahun 1967, sumber daya mineral
dibagi dalam 3 (tiga) kelompok besar yaitu :

1. Bahan galian strategis atau disebut golongan A
2. Bahan galian vital atau disebut golongan B
3. Bahan galian nir strategis dan nir vital atau disebut golongan C

2.1.2 Klasifikasi Sumberdaya Mineral

Klasifikasi Sumber Daya Mineral dan Cadangan adalah suatu proses
pengumpulan, penyaringan serta pengolahan data dan informasi dari suatu
endapan mineral untuk memperoleh gambaran yang ringkas mengenai
endapan itu berdasarkan kriteria : keyakinan geologi dan kelayakan
tambang.

Untuk mengetahui kuantitas dan kualitas endapan mineral itu
hendaknya selalu diusahakan dengan tingkat kepastian yang lebih tinggi,
seiring dengan tahapan eksplorasinya. Semakin lanjut tahapan eksplorasi,
semakin besar pula tingkat keyakinan akan kuantitas dan kualitas sumber
daya mineral dan cadangan.

Berdasarkan tahapan eksplorasi, yang menggambarkan pula tingkat
keyakinan akan potensinya, dilakukan usaha pengelompokan atau
klasifikasi sumber daya mineral dan cadangan.

Sumber daya mineral hipotetik adalah sumber daya mineral yang
kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan perkiraan pada tahap survai
tinjau. Cadangan hipotetik ini belum dapat memastikan kuantitas cadangan
sumber daya mineral tersebut. Tingkat keyakinan perolehan dari cadangan
sumber daya mineral hipotetik ini berkisar antara 10 — 15 %

Sumber daya mineral tereka adalah sumber daya mineral yang
kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan hasil tahap prospeksi.



Tingkat keyakinan perolehan cadangan sumber daya mineral tereka antara
20 - 30%.

Sumber daya mineral terunjuk adalah sumber daya mineral yang
kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan hasil tahap eksplorasi
umum. Tingkat keyakinan perolehan cadangan sumber daya mineral
terunjuk antara 50 - 60%.

Sumber daya mineral terukur adalah sumber daya mineral yang
kuantitas dan kualitasnya diperoleh berdasarkan hasil tahap eksplorasi rinci.
Tingkat keyakinan perolehan cadangan sumber daya mineral terukur antara
80 - 85%.

Cadangan terkira adalah sumber daya mineral terunjuk dan sebagian
sumberdaya mineral terukur yang tingkat keyakinan geologinya masih lebih
rendah, yang berdasarkan studi kelayakan tambang semua faktor yang
terkait telah terpenubi, sehingga penambangan dapat dilakukan secara
ekonomik

Cadangan terbukti adalah sumber daya mineral terukur yang
berdasarkan studi kelayakan tambang semua faktor yang terkait telah

terpenuhi, sehingga penambangan dapat dilakukan secara ekonomik.
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2.1.3 Sumber Daya Mineral Galian C

Bahan galian C adalah bahan galian nir strategis dan nir vital. Bahan
galian C ini dibagi menurut karakteristik jenis bahannya yaitu :

1. Bahan galian bangunan
Yang termasuk dalam bahan galian bangunan adalah batuan beku, sirtu,
trass, marmer.

2. Bahan galian industri
Yang termasuk dalam bahan galian industri adalah batu gamping, dolomit,
fosfat, gipsum, zeolit, kalsit, bentonit, oker.

3. Bahan galian keramik
Yang termasuk dalam bahan galian keramik adalah phiropilit, feldfar,
kaolin, lempung, toseki, pasir kwarsa, ball clay,

4. Bahan galian batu mulia
Yang termasuk dalam bahan galian batu mulia adalah rijang, kayu fosil,
kalsedon, kristal kwarsa, jasper.

2.2 Neraca Sumberdaya Alam

Pendekatan neraca sumberdaya alam telah beberapa dekade diterapkan
dalam mempertimbangkan penilaian tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah.
Seiring dengan temuan metode perhitungan yang lebih canggih dan semakin
kuatnya kesadaran nilai ekologis bagi keberlangsungan pembangunan suatu
negara atau daerah maka unsur sumberdaya alam telah menjadi perhitungan yang
penting dan rutin. Setidaknya telah diperhitungkan akibat yang ditimbulkan oleh
kegiatan pembangunan yang membawa pada konsekuensi kemungkinan terjadinya
kelangkaan sumberdaya alam. Dalam perhitungan neraca ekonomi, sumberdaya
buatan manusia telah diperlakukan sebagai modal aset dan mengalami depresiasi.
Dengan kata lain, sumberdaya alam yang termasuk dalam sumber daya terukur
yang dimiliki akan terikut pula dalam perhitungan riel neraca pertumbuhan
pembangunan daerahnya. Lebih jauh perhitungan dengan memasukkan penilaian
terhadap sumberdaya alam dapat pula memperkirakan nilai persediaan dari aset
daerah yang bersangkutan.
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2.2.1 Neraca Sumberdaya Mineral

Neraca sumberdaya mineral disusun dalam bentuk tabel skontro yang

berisi pasiva dan aktiva setiap jenis komoditi mineral. Kolom pasiva berisi

cadangan awal, pertambahan lain, perhitungan aktiva yang meliputi sub total dan

total. Kolom pasiva berisi pemanfaatan/penyusutan sumber daya mineral, faktor

eksternalitas, perhitungan pasiva yang meliputi sub saldo, saldo akhir, dan total.

Perhitungan aktiva dan pasiva akan menghasilkan saldo akhir sumberdaya

mineral. Pengisian tabel neraca sumber daya mineral sebagai berikut :
Kolom Aktiva :

Cadangan awal : data cadangan awal dalam satuan ukuran (ton) dengan
klasifikasi terukur, terindikasi, tereka, hipotetik yang didapatkan dari data
cadangan awal ang tercatat dalam tabel inventarisasi sumber daya mineral,
langkah selanjutnya untuk menjadikan nilai cadangan dalam rupiah, harus
masing-masing klasifikasi cadangan (terukur : 80-85%, terindikasi : 50-
60%, tereka : 20-30%, dan hipotetik : 10-15%). Setelah itu baru dikalikan
dengan harga-harga tiap-tiap komoditi sumberdaya mineral.
Pertambahan lain : meliputi penemuan baru dan perbaikan perhitungan
cadangan dalam inventarisasi data sumberdaya mineral atau perhitungan
diluar Kklasifikasi diatas, tetapi masih dalam perhitungan aktiva dan
seluruhnya dikonversikan kedalam rupiah, dengan cara dikalikan harga.
Perhitungan aktiva :

*  Sub total : Jumlah seluruh cadangan

'’ Total : Jumlah seluruh aktiva dalam rupiah

Kolom Pasiva :

Pemanfaatan/penyusutan sumber daya mineral : meliputi produksi, hilang
dalam proses, limbah, yang dipindahkan dari inventarisasi data
sumberdaya mineral, kemudian dikonversi kedalam rupiah dengan cara
dikalikan harga.

Faktor eksternalitas : meliputi kerusakan lingkungan hidup pada saat
eksplorasi dan lain-lainnya, semua diperhitungkan karena berkaitan
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dengan pemanfaatan sumber daya mineral, dan semua dikonversikan ke
dalam rupiah.
¢ Perhitungan pasiva :

*  Sub saldo : merupakan hasil pengurangan sub total kolom aktiva
dikurangi jumlah pemanfaatan/penyusutan kolom pasiva, sehingga
dalam sub total kolom aktiva sama dengan sub total kolom pasiva.

* Saldo akhir merupakan hasil akhir tahun takwim dari total aktiva
dikurangi dengan jumlah pemanfaatan/penyusutan dan jumlah faktor
eksternalitas dalam rupiah.

*  Total : merupakan jumiah keseluruhan pasiva dalam satuan rupiah
dan sama dengan total kolom pasiva.

2.3 Basis Data

Basis data dapat dibayangkan sebagai sebuah lemari arsip. Jika memiliki
sebuah lemari arsip dan berwenang untuk mengelolanya, maka kemungkinan
besar akan melakukan hal-hal seperti : memberi map pada kumpulan arsip yang
akan disimpan menentukan kelompok arsip, memberi penomoran dengan pola
tertentu yang nilainya unik pada setiap map, lalu menempatkan arsip-arsip
tersebut tersebut dengan urutan tertentu di dalam lemari. Kalaupun hal-hal
tersebut tidak seluruhnya dilakukan, paling tidak, semua lemari arsip menerapkan
suatu aturan tertentu tentang bagaimana keseluruhan arsip-arsip tadi ditempatkan.
Yang paling sederhana, adalah menyusun arsip-arsip tadi sesuai kedatangannya
dan tanpa pengelompokan. Hampir tidak pernah dijumpai adanya lemari arsip

yang tidak memiliki aturan dalam penyusunan arsip-arsip didalamnya.

2.3.1 Definisi Basis Data

Basis data merupakan kumpulan data yang tidak berlebih-lebihan yang
dapat digunakan bersama oleh sistim-sistem aplikasi yang berbeda. Dengan kata
lain, basis data adalah kumpulan tabel non redundant yang saling terkait satu
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sama lainnya (dinyatakan oleh atribut-stribut kunci dari tabel-tabelnya, struktur
data dan relasi-relasi)[Prahasta 01]. Didalam pustaka lain, basis data dapat di
definisikan dari beberapa sudut pandang seperti[Fathan 99] :

1. Himpunan kelompok data yang saling berhubungan dan diorganisasikan
sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan
mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama
sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu untuk memenuhi
berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan tabel yang saling berhubungan dan disimpan didalam media
penyimpanan elektronik
Dengan basis data, perubahan, dan pembaharuan data dapat dilakukan

tanpa mempengaruhi komponen-komponen lainnya didalam sistem yang
bersangkutan. Perubahan ini mencakup perubahan format data, struktur file, atau
relokasi data dari satu perangkat ke perangkat lainnya.

2.3.2 Operasi Dasar Basis Data

Didalam sebuah disk, basis data dapat diciptakan dan dapat pula
ditiadakan. Dalam sebuah disk dapat pula menempatkan beberapa (lebih dari satu)
basis data. Dan didalam sebuah basis data dapat ditempatkan satu atau lebih tabel.
Pada tabel inilah data disimpan atau ditempatkan. Setiap basis data umumnya
dibuat untuk mewakili sebuah semesta data yang spesifik.

Operasi-operasi dasar yang dapat dilakukan berkenaan dengan basis data
dapat meliputi :

1. Pembuatan basis data baru, yang identik dengan pembuatan lemari arsip
yang baru.
2. Penghapusan basis data, yang identik dengan perusakan lemari arsip

(sekaligus beserta isinya jika ada).

3. Pembuatan tabel dart suatu basis data, yang identik dengan penambahan

map arsip baru ke sebuah lemari arsip yang telah ada.
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4. Penghapusan tabel dari suatu basis data, yang identik dengan perusakan
map arsip lama ke sebuah lemari arsip yang telah ada.

5. Penambahan atau pengisian data baru ke sebuah tabel di sebuah basis data,
yang identik dengan penambahan lembaran arsip ke sebuah arsip

6. Pengambilan data dari sebuah tabel, yang identik dengan pencarian
lembaran arsip dari sebuah map arsip.

7. Pengubahan data dari sebuah tabel, yang identik dengan perbaikan isi
lembaran arsip yang ada di sebuah map arsip.

8. Penghapusan data dari sebuah tabel, yang identik dengan penghapusan
sebuah lembaran arsip yang ada disebuah map arsip.

Operasi yang berkenaan dengan pembuatan objek (basis data dan tabel)
merupakan operasi awal yang hanya dilakukan sekali dan berlaku seterusnya.
Sedangkan operasi-operasi yang berkaitan dengan isi tabel (data) merupakan
operasi rutin yang akan berlangsung berulang-ulang dan merupakan operasi rutin
yang akan berlangsung berulang-ulang dan karena itu operasi-operasi inilah yang

lebih tepat mewakili aktivitas pengelolaan dan proses data dalam basis data.
2.3.3 Objektif Basis Data

Pemanfatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan
(objektif) seperti berikut ini :

1. Kecepatan dan Kemudahan.
Pemanfaatan basis data memungkinkan untuk dapat menyimpan data atau
melakukan perubahan atau manipulasi terhadap data atau menampilkan
kembali data tersebut dengan dan mudah

2. Efisiensi Ruang Penyimpanan
Karena keterkaitan yang erat antar kelompok data dalam sebuah basis data,
maka pengulangan data pasti akan selalu ada. Banyaknya redundansi ini
tentu akan memperbesar ruang penyimpanan (baik memori utama maupun
memori sekunder) yang harus disediakan. Dengan basis data, efisiensi atau
optimalisasi penggunaan ruang penyimpanan dapat dilakukan, karena
dapat melakukan penekanan jumlah pengulangan data, baik dengan
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menerapkan sejumlah pengkodean atau dengan membuat relasi-relasi

(dalam bentuk file) antar kelomppok data yang saling berhubungan.

. Keakuratan

Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antar ata bersama
dengan penerapan aturan atau batasan tipe data, domain data, keunikan
data, dan sebagainya, yang secara ketat dapat diterapkan dalam sebuah
basis data, sangat berguna untuk menekan ketidak akuratan pemasukan
atau penyimpanan data.

. Ketersediaan

Pertumbuhan data (baik dari sisi jumlah maupun jenisnya) sejalan dengan
waktu akan semakin membutuhkan ruang penyimpanan yang besar.
Padahal tidak semua data itu selalu dibutuhkan, karena itu kita dapat
memilah adanya data utama atau master, data transaksi, data histori,
hingga data kedaluwarsa. Data yang sudah tidak digunakan dapat diatur
untuk dilepaskan dari sistem basis data yang sedang aktif baik dengan cara
penghapusan atau dengan memindahkan ke media penyimpanan off line.

. Kelengkapan

Lengkap atau tidaknya data yang dikelola dalam sebuah basis data bersifat
relatif (baik terhadap kebutuhan pemakai maupun terhadap waktu). Untuk
mengakomodasi kebutuhan kelengkapan data yang semakin berkembang,
maka tidak hanya dapat menambah record-record data, tetapi juga dapat
melakukan perubahan struktur dalam basis data, baik dalam bentuk
penambahan objek baru (tabel) atau dengan penambahan kolom-kolom
baru pada suatu tabel.

. Keamanan

Dalam pengelolaan suatu basis data diperlukan suatu sistem keamanan
yang baik, sehingga dengan begitu dapat ditentukan siapa-siapa (pemakai)
yang boleh menggunakan basis data beserta obyek-obyek didalamnya dan
menentukan jenis-jenis operasi apa saja yang boleh dilakukannya.
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7. Kebersamaan Pemakaian

Pemakai basis data seringkali tidak terbatas pada satu pemakai saja, atau di
satu lokasi saja atau oleh satu sistem atau aplikasi saja. Basis data yang
dikelola oleh sistem aplikasi yang mendukung lingkungan banyak
pengguna, akan dapat memenuhi kebutuhan ini, tetapi tetap dengan
menjaga atau menghindari terhadap munculnya persoalan baru seperti
tidak konsistensi data (karena data yang sama diubah oleh banyak pemakai
pada saat yang bersamaan) atau kondisi deadlock (karena ada banyak
pemakai yang saling menunggu untuk menggunakan data.)

2.3.4 Penerapan Basis Data

Hampir di semua aspek pemanfaatan komputer dalam sebuah organisasi
atau perusahaan senantiasa berhubungan dengan basis data. Perangkat komputer
dalam suatu organisasi atau perusahaan biasanya digunakan untuk menjalankan
fungsi Pengelolaan Sistem Informasi, yang dewasa ini sudah menjadi suatu
keharusan, demi untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, keakuratan, kecepatan
operasional organisasi perusahaan. Dan basis data merupakan salah satu
komponen utama dalam setiap sistem informasi. Tidak ada sistem informasi yang

bisa dibuat dijalankan tanpa adanya basis data.
2.3.5 Sistem Basis Data

Pengertian atau definisi dari sistem basis data merupakan sistem yang
terdiri dari kumpulan tabel yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data di
sebuah sistem komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan
beberapa pemakai dan atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi
tabel-tabel tersebut[Fathan 99].

2.3.6 Komponen Sistem Basis Data

Sebagai suatu sistem, sistem basis data terdiri dari komponen-komponen

yang membentuknya. Komponen-komponen tersebut adalah :
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1.

Perangkat keras

Komponen perangkat keras yang umum digunakan untuk sistem

basis data meliputi CPU (procesor), memori (RAM), storage (harddisk,

disket, CD), keyboard, monitor, mouse, media pendukung jaringan (jika

komputernya merupakan bagian dari suatu jaringan, maka memerlukan

kabel-kabel jaringan beserta card pendukunganya, beserta pheripherals

lainnya

Pengguna (user)

Komponen pengguna sistem basis data terbagi dalam beberapa

kelompok seperti berikut :

Database administrator : pengguna yang memiliki kewenangan
sebagai pusat kendali seluruh sistem baik basis data maupun program-
program yang mengaksesnya.

Application programmers : pengguna ini merupakan para programmer
aplikasi yang profesional berinteraksi dengan sistem melalui
pengendali DML (Data Manipulation Language) yang dimasukkan ke
dalam program yang ditulis dalam bahasa pemrograman dasarnya.
Program ini, kemudian disebut dengan program aplikasi.
Sophisticated users : pengguna ini berinteraksi dengan sistem tanpa
harus menuliskan sendiri programnya. Tetapi sebagai gantinya,
mereka menyatakan permintaannya di dalam bentuk bahasa query
basis data. Setiap query ini dikirim ke query processor yang berfungsi
untuk mengambil perintah-perintah DML dan menguraikannya ke
dalam instruksi-instruksi sederhana yang dpat dimengerti oleh manajer
basis data.

Specialized users : pengguna ini termasuk dari Sophisticated users
yang menuliskan program aplikasi basis data khusus yang tidak sesuai
dengan kerangka kerja pemrosesan data tradisional.

Naive users : pengguna ini merupakan kebanyakan pengguna yang
berinteraksi dengan sistem dengan cara memanggil salah satu program

aplikasi yang telah disediakan.
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3. Sistem operasi
Komponen sistem operasi merupakan program-program dasar yang
diperlukan oleh komputer untuk memulai pekerjaan, mengawasi dan
mengontrol semua operasi yang dilakukan oleh perangkat dan perangkat
keras sistem komputer, dan mengendalikan semua masukan dan keluaran
dari dan ke sistem komputer. Sistem operasi yang digunakan oleh sistem
komputer telah mengalami evolusi yang cepat dari 1980-an hingga akhir
1990-an dari muali DOS (PC-DOS, MS-DOS), Mac, UNIX, Windows 3x.
Windows 9x, Windows NT, Linux dan sebagainya. Setiap sistem operasi
digunakan sesuai dengan kebutuhan sistem komputer masing-masing.
4. Sistem pengolah basis data
Komponen pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan
secara langsung oleh pengguna, tetapi ditangani oleh sistem perangkat
lunak khusus yang akan menentukan bagaimana data diorganisasikan,
disimpan, diubah, dan dipanggil. Perangkat lunak ini pula yang
menerapkan mekanisme pengamanan data, penggunaan data bersama
konsistensi data, dan sebagainya
5. Program apikasi lain
Komponen program aplikasi adalah program yang dibuat oleh
programer untuk kepentingan tertentu. Salah contoh program aplikasi
adalah program yang dibuat untuk pengisian formulir-formulir dan
pengumpulan data. Selain itu, program aplikasi juga biasa digunakan
untuk pemilihan proses yang akan dilakukan dan laporan-laporan yang
diinginkan oleh pengguna.

2.3.7 Sistem Manajemen Basis Data

Sistem manajemen basis data adalah kumpulan dari data yang saling
berelasi (yang biasanya dirujuk sebagai suatu basis data) dengan sekumpulan
program-program yang mengakses data-data tersebut[Korth 91]. Sistem
manajemen basis data merupakan paket perangkat lunak atau sistem yang
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digunakan untuk memudahkan pembuatan dan pemeliharaan basis data yang

terkomputerisasi[Elmasri 20].

2.3.8 Model Basis Data di Dalam DBMS

Didalam DBMS terdapat beberapa model basis data yang digunakan.

Model ini menyatakan hubungan antar record-record yang ada didalam basis

datanya. Macam-macam model basis data :

1.

Flat file (tabular) adalah data terletak didalam tabel tunggal (tidak terdapat
kaitan antara tabel satu dengan tabel-tabel lainnya)

Hierarchical. Model ini sering disebut sebagai model pohon atau hirarki
karena mirip dengan struktur pohon terbalik. Model ini menggunakan pola
hubungan parent-child. Setiap simpul menyatakan sekumpulan field. Suatu
simpul yang memiliki simpul lain yang berada di bawahnya disebut parent.
Sedangkan setiap simpul yang memiliki hubungan dengan simpul lain yang
berada diatasnya disebut child. Setiap parent dapat bisa memiliki child lebih
dari satu (relasi 1--M), sementara setiap child hanya memiliki satu parent (M-
-1). Simpul yang paling atas (tingkat tertinggi) dan tidak meémiliki parent
disebut sebagai root, sedangkan simpul yang tidak memiliki child (bagian
bawah) disebut sebagai leaf.

Network. Model data ini sangat mirip dengan model hirarchical, tetapi pada
model jaringan ini, setiap child dapat memiliki lebih dari satu parent. Dengan
demikian, baik parent maupun child dapat memiliki relasi (N--M) demikian
juga sebaliknya.

Relational. Model ini terdiri dari tabel-tabel, data direpresentasikan dalam
tabet yang terdirt dari baris-baris dan kolom-kolom ternormalisasi dengan
kunci sebagai penghubung relasional antar tabel.

2.4 Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Pacitan

Kabupaten Pacitan terletak di pantai selatan pulau Jawa dan berbatasan

dengan Propinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan pintu
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gerbang bagian barat dari Jawa Timur dengan kondisi fisik pegunungan kapur
selatan yang membujur dari Gunung Kidul ke Trenggalek menghadap ke

Samudera Indonesia.

Kabupaten Pacitan terdiri dari 4 wilayah pembantu Bupati, 12 Kecamatan,
5 Kelurahan dan 159 Desa dengan letak geografis berada diantara 110°55°-
111°25° Bujur Timur dan 7°55°-8°17° Lintang Selatan, dengan batas-batas
administrasi sebelah timur Kabupaten Trenggalek, sebelah selatan Samudera
Indonesia, sebelah barat Kabupaten Wonogiri-Jawa Tengah, sebelah utara

Kabupaten Ponorogo.
2.4.1 Kondisi Fisik Wilayah

Kabupaten Pacitan dengan luas wilayah 1.419,44 Km? yang kondisi fisik
alamnya sebagian besar terdiri dari perbukitan yaitu kurang lebih 85% berupa
gunung-gunung kecil lebih kurang 300 buah menyebar diseluruh wilayah
kabupaten, sedang selebihnya merupakan dataran rendah.

2.4.2 Topografi

Kabupaten Pacitan berada pada ketinggian antar 7-1000 meter dan
permukaan laut dan dibagi menjadi 4 kelompok wilayah :

1. Ketinggian 7-25 meter dpl, seluas 2,62% berada di sebelah selatan
(pesisir pantai)

2. Ketinggian 25-100 meter dpl, seluas 39,11% berada.

3. Ketinggian 100-500 meter dpl, seluas 52,68%

4. Ketinggian 500-1000 meter dpl, seluas 5,59%

2.4.3 Geologi

Bedasarkan ciri~ciri fisik, keadaan batuan Kabupaten Pacitan dibagi
menjadi 4 kelompok :
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1. Endapan zaman Tua (Neosen), luas 91.830 Ha (64,69%) tersebar dibagian
utara.

2. Batu Kapur zaman Tua, luas 36.828 Ha (25,95%) tersebar dibagian selatan

3. Andesit, luas 7.654 Ha (5,39%) tersebar dibagian di Kecamatan Tulakan
dan Tegalombeo.

4. Aluvium, luas 6.623 Ha (3.97%) tersebar disekitar sungai Kecamatan
Pacitan dan Ngadirojo.

2.4.4 Jenis Tanah

Jenis tanah yang ada di Kabupaten Pacitan terdiri dari Alluvial, Litosol,
Mediteran dan Latosol dan Wilayah Pacitan tergolong daerah kurang subur hanya
sebagian kecil yang subur berada di sekitar aliran sungai. Adapun luasan dan
prosentase jenis tanah sebagai berikut :

1. Alluvial luas 6.134 Ha atau 4,32%

2. Litosol luas 51.117 Ha atau 36,01%

3. Mediteran luas 23.303 Ha atau 16,42%
4. Latosal luas 61.390 Ha atau 43,25%

2.4.5 Kemampuan Tanah

Kemampuan tanah adalah kemampuan dalam rangka mendukung
penggunaan tanah, kemampuan tanah berkaitan dengan tingkat kemiringan dapat
dibagi menjadi :

1. Lereng 0-2%, luas 6.200 Ha atau 4,37%

2. Lereng 3-15%, luas 9.372 Ha atau 6,60%

3. Lereng 16-40%, luas 36.774 Ha atau 25,90%
4. Lereng > 41%, luas 89.898 Ha atau 63,12%

2.4.6 Iklim

Keadaan iklim di Kabupaten Pacitan dapat dibedakan menjadi :
1. Musim kemarau pada bulan Mei-Oktober
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2. Musim penghujan pada bulan November—April
3. Musim peralihan pada bulan Oktober-April (kemarau ke penghujan)
4. Musim peralihan pada bulan April-Oktober (penghujan ke kemarau)

2.4.7 Hidrologi

Berdasarkan pola denritik pattern Kabupaten Pacitan pengelolaannya
dibagi menjadi sub DAS yaitu :
1. Sub DAS Baksoko, di Kecamatan Donorojo, Punung dan Pringkuku.
2. Sub DAS Grindulu, di Kecamatan Tegalombo, Arjosari dan Pacitan.
3. Sub DAS Pagotan, di Kecamatan Tulakan dan Kebonagung..
4. Sub DAS Lorok, di Kecamatan Ngadirojo dan Tulakan.
5. Sub DAS Bawur, di Kecamatan Sudimoro.

2.4.8 Kependudukan

Jumlah dan perkembangan penduduk pada tahun 1993 berjumlah 523.039
jiwa dan pada tahun 1997 berjumlah 531.991 jiwa. Perkembangan penduduk rata-
rata tiap tahun sebesar 2.238 jiwa aatau 0,4%. Sedangkan tingkat kepadatan
penduduk rata-rata 3, 75 jiwa/ tahun.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan dalam pembuatan model data base sumber daya
mineral galian C maka perlu dilakukan penyajian lebih jauh dari deskripsi serta
proses perencanaan dan pengolahan data.

3.1 Persiapan Penelitian

Persiapan merupakan tahapan yang penting yang harus dipenuhi sebelum
proses pekerjaan dilaksanakan lebih lanjut, dimana tahapan persiapan ini akan
memberikan kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian nantinya.

3.1.1 Perencanaan

Dalam pekerjaan perencanaan ini meliputi perencanaan lokasi penelitian,
penentuan jadwal pekerjaan, pengadaan kelengkapan kerja serta batasan masalah
obyek yang akan diteliti.

3.1.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Kabupaten Pacitan. Kabupaten Pacitan terletak di
sebelah barat daya Provinsi Jawa Timur yang berbatasan langsung dengan
Provinsi Jawa Tengah di sebelah barat. Terletak di antara 7.55°- 8.17° Lintang
Selatan dan 110.55°- 111.25° Bujur Timur. Perbatasan Kabupaten Pacitan adalah
Kabupaten Wonogiri (Provinsi Jawa Tengah) di sebelah barat, Kabupaten
Ponorogo sebelah utara, Kabupaten Trenggalek sebelah timur, dan Samudra
Indonesia disebelah Selatan.

3.1.3 Persiapan Alat dan Bahar Penelitian

Setelah proses perencanaan selesai dilakukan, kemudian dilakukan
pengumpulan alat dan bahan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

Dalam pelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu :
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1. Data spasial

!

Peta Rupabumi wilayah penelitian dengan skala 1:25000 yang
dikeluarkan oleh Bakosurtanal sebanyak 15 lembar. Daflar peta yang
digunakan ada pada tabel 3.1

Tabel 3.1
Data Peta Topografi Kabupaten Pacitan
No No Indeks Peta Wilayah

1 1407-642 Kalak
2 1407-644 Giriwoyo
3 1507-414 Wawaran
4 1507-423 Taman
5 1507-424 Panggul
6 1507-431 Pacitan
7 1507-432 Kebonagung
8 1507-433 Bungur
9 1507-434 Arjosari
10 1507-441 Lorok
11 1507-442 Sukorejo
12 1508-111 Pulorejo
13 1508-112 Nawangan
14 1508-121 Kismantoro
15 1507-443 Tegalombo

Peta lokasi sebaran cadangan sumber daya mineral yang dikeluarkan
oleh dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Pacitan
Peta lokasi pemanfaatan sumber daya mineral yang dikeluarkan oleh

dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Pacitan

2. Data atribut

’

Data cadangan bahan galian C di Kabupaten Pacitan yang diperoleh
dari Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Pacitan

Data hasil produksi bahan galian C Kabupaten Pacitan tahun 2001-
2002 dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Pacitan

Data harga bahan galian C yang diperoleh dari Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral

Data administrasi Kabupaten Pacitan yang diperoleh dari Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah
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3. Peralatan yang digunakan.
Dalam penelitian ini peralatan yang digunakan dibagi dalam dua jenis,
yaitu perangkat keras dan perangkat lunak komputer.
Konfigurasi perangkat keras yang dipakai untuk perancangan dan
pengoperasian Sistem Basis Data adalah sebagai berikut :
1. Perangkat keras (Hardware)
*  PC Intel Pentium il 460 Mhz, RAM 128 MB, Hard Disk 20 GB
' Monitor LG 14” Studioworks, Keyboard dan mouse.
*  Digitizer
" Printer S100SP
2. Perangkat Lunak (Software)
' Autocad Map 2000i
' AutoCad 14
*  Arc Info versi 3.5
' Arc View GIS versi 3.1

' Microsoft Access 2000Xp

3.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanan penelitian ini adalah melakukan langkah-langkah untuk
membuat model data base sumber daya mineral galian c sesuai dengan yang
direncanakan. Alur dari proses pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 3.1
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Gambar 3.1
Diagram alir penelitian
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3.2.1 Pembuatan Data Base Spasial

Proses pembentukan data base spasial, melalui beberapa proses dan

menggunakan beberapa perangkat lunak komputer yaitu Autocad, Arcinfo dan

Arcview yang mempunyai kemampuan untuk proses digitasi, editing dan topologi

serta untuk penggabungan data, analisa data geografis serta visualisasi data.
3.2.1.1 Digitasi Peta

Digitasi adalah proses pemasukan atau transformasi data analog kedalam
bentuk digital. Langkah-langkah dalam proses digitasi adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan perangkat keras untuk digitasi yaitu meja digitasi dan

seperangkat komputer.

2. A)

Mempersiapkan peta-peta yang akan didigitasi, dalam penelitian ini

peta yang didigitasi adalah :

B).

Peta Rupabumi wilayah Kabupaten Pacitan.
Peta sebaran sumber daya mineral

Peta lokasi pemanfaatan sumber daya mineral
Membuat layer-layer yang akan didigitasi. Layer-layer yang digitasi
adalah :

Layer Batas Desa

Layer Batas Kecamatan

Layer Batas Kabupaten

Layer Batas Propinsi

Layer Jalan

Layer Sungai

Sebaran mineral

Pemanfaatan mineral

3. Langkah pelaksanaan kalibrasi digitizer adalah sebagai berikut :

Pada Command ketikan perintah : Tablet [enter}
Pada option (ON/OFF/CAL/CFG) pilih : CAL [enter]
Digitize point 1# : Klik Pojok Kanan Atas Peta dengan tombol no 1.
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Enter coordinat for point fisrt : Masukkan nilai koordinat posisi titik
yang di Klik [enter]

Digitize point 2# (or Return to end) : Klik Pojok Kiri Atas Peta
dengan tombol no 1.

Enter coordinat for point 2 : Masukkan nilai koordinat posisi titik yang
di Klik kedua [enter]

Digitize point 3# (or Return to end) : Klik Pojok Kiri Bawah Peta
dengan tombol no 1.

Enter coordinat for point 3 : Masukkan nilai koordinat posisi titik yang
di Klik ketiga [enter]

Digitize point 4# (or Return to end) : Klik Pojok Kanan Bawah Peta
dengan tombol no 1.

Enter coordinat for point 4 : Masukkan nilai koordinat posisi titik yang
di Klik keempat [enter]

Digitize point 5# (or Return to end) : [enter]

Selanjutnya pada layar akan muncul tampilan sebagai berikut :

4 calibration points

Transformasi type : Orthogonal Affine Projective
Outcome of fit :  Success Success Exact
RMS Error : 0.0015 0.0002

Standart Deviation : 0.0002 0.0001

Largest Residual  : 0.0030 0.0030

At point : 4 1
Second-laergest residual : 0.3822 0.1221

At point : 3 2

Select transformation type.......

Orthogonal/Affine/Projective/<Repeat Tablet> : Ketik ‘A’ untuk
menmilih transformasi affine.

Command : (tekan tombol F1)

Kembali ke tampilan layar AutoCad 14
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4. Hasil dari proses digitasi adalah berupa file peta digital dalam format
DWG, yaitu :
e File peta digital Batas Administrasi dengan layer batas propinsi, batas
kabupaten, batas kecamatan, batas desa, jaringan jalan, jaringan sungai
o File peta digital Sebaran Bahan Tambang
e File peta digital Lokasi Pemanfaatan Bahan Tambang
3.2.1.2 Editing peta digital
Proses editing dilakukan dengan tujuan untuk melakukan pengecekan dan
perbaikan dari kesalahan-kesalahan yang terjadi pada saat proses digitasi pada
peta-peta digital.
Langkah-langkah dalam proses editing peta digital adalah sebagai berikut :
1. Persiapan perangkat keras dan perangkat lunak yaitu seperangkat
komputer serta software autocad dan arcinfo.
2. Persiapan peta-peta digital hasil dari proses digitasi yang akan dilakukan
proses editing yaitu :
e Peta digital Batas Administrasi
e Peta digital Sebaran Bahan Tambang
e Peta digital Lokasi Pemanfaatan Bahan Tambang.
3. Untuk melakukan editing pada peta hasil digitasi secara umum
menggunakan perintah-perintah pada autocad sebagai berikut :
e Move adalah perintah untuk memindahkan obyek.
Command : Move <enter>
Select objects : 1 found
Select objects : <enter>
Specify base point or displacement : Specify second point of
displacement or ,use first point as displacement. : <enter>
e Pedit adalah perintah yang digunakan untuk menggabungkan dua garis
menjadi satu garis.
Command : Pedit <enter>

Select polyline : (klik garis pertama yang akan disambung)
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[Close/Join’'Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype gen/Undo] :
<enter>
Select Object : (klik garis pertama yang akan disambung)
Select Object : (klik garis kedua yang akan disambung)
Enter an Option
[Close/Join/Width/Edit/vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype gen/Undo] : j
<enter>

e Trim adalah perintah untuk menghapus suatu garis dengan betas
tertentu.
Command : Trim <enter>
Current setting : Projection = UCS Edge = None
Select boundary edges...
Select objects : (klik garis yang digunakan sebagai batas perpotongan)
Select objects : 1 found
Select objects : <enter>
Select object to trim or [Project/Edge/Undo] : (klik garis yang
berlebihan) <enter>
Select object to extend or [Project/Edge/Undo] : <enter>

¢ Extend adalah perintah untuk memperpanjang suatu garis dengan batas
tertentu.
Command : Extend <enter>
Current setting : Projection = UCS Edge = None
Select boundary edges...
Select objects - (klik garis yang digunakan sebagai batas perpanjangan)
Select objects : 1 found
Select objects : <enter>
Select object to extend or [Project/Edge/Undo] : (klik garis yang akan
diperpanjang) <enter>
Select object to extend or [Project/Edge/Undo] . <enter>

4. Untuk melakukan editing pada peta hasil digitasi secara umum
menggunakan perintah-perintah pada arcinfo sebagai berikut :
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Mencari dan menampilkan kesalahan pada coverage
: DRAWEN NODE DANGEL;DRAW <ENTER>
Pada gambar akan ditampilkan segi empat wama merah yang

menandakan bahwa gambar tersebut ada unsur kesalahan.

Memperbaiki kesalahan Overshoot (menghilangkan kelebihan garis)
pada coverage :

: EF ARC <ENTER>

: SELECT BOX <ENTER>

: DELETE <ENTER>

: DRAW <ENTER>>

Memperbaiki kesalahan Undershoot (menyambungkan garis atau
memindahkan node ke node lain) pada coverage :

: EF NODE <ENTER>

: MOVE <ENTER>

Memilih node yang akan dipindahkan lalu klik ke node .tujuan
kemudian tekan angka 2

: DRAW <ENTER>

Pemberian User-ID atau nilai /abel

: EF LABEL <ENTER>

:ADD <ENTER>

Merubah nilai /abel

: EF LABEL <ENTER>

:SELECT LABEL <ENTER>

. CALCULATE <NAMA COVER ID> = NILAI YANG BENAR
<ENTER>

: DRAW <ENTER>

Menghapus nilai /abel yang lebih dari satu

: EF LABEL <ENTER>

:SELECT MANY <ENTER>

: DELETE <ENTER>
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: DRAW <ENTER>

e Setelah semua editing telah selesai, dilanjutkan dengan menyimpan
hasil editing tersebut dan kemudian keluar dari Arcedit dengan
mengetikkan Quit <enter>, dan dilanjutkan dengan membuat topologi
dari hasil editing tersebut.

e Membangun topologi dari layer yang telah diexport dengan
menggunakan perintah BUILD dan CLEAN.

5. Hasil dari proses editing ini adalah berupa coverage dari beberapa peta
digital hasil digitasi yang telah bebas dari kesalahan. Seperti tampak pada
gambar dibawah :
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Gambar 3.2
Peta digital sebaran mineral hasil dari proses editing
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3.2.2 Pembuatan Data Base Atribut

Data atribut ini adalah data-data yang berupa keterangan-keterangan atau
berupa tabel yang menjelaskan dari data-data spasial.

Pemodelan data yang digunakan dalam pembentukan basis data ini adalah
metode entity relationship diagram atau diagram hubungan antar entiti atau yang
biasa di singkat dengan E-R Diagram.

3.2.2.1 Menentukan Hubungan antar Entity Basis Data SDM
Pada proses menentukan hubungan antar entiti basis data atribut ini langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Menentukan entitas yang ada pada basis data sumber daya mineral adalah
¢ Entitas Mineral
o Entitas Desa
o Entitas Kecamatan
o Entitas Kabupaten
¢ Entitas jaringan jalan
¢ Entitas jaringan sungai
o Entitas investor
2. Membuat Enterprise rule atau aturan-aturan yang digunakan untuk
mendefinisikan hubungan antar entiti dari enterprise sumber daya mineral :
1) Satu investor bisa menambang lebih dari satu mineral dan satu mineral
bisa ditambang oleh lebih dari satu investor
2) Satu mineral bisa berada pada lebih dari satu desa dan satu desa bisa
mempunyai lebih dari satu mineral.
3) Satu desa bisa dilalui lebih dari satu jalan dan satu jalan bisa melalui
lebih dari satu desa.
4) Satu desa bisa dilalui satu sungai dan satu sungai bisa melalui lebih
dari satu desa.
5) Satu desa berada pada satu kecamatan dan satu kecamatan terdiri dari
beberapa desa.
6) Satu kecamatan terletak pada satu kabupaten dan satu kabupaten
terdiri dari beberapa kecamatan.
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3. Membuat hubungan antar entitas dari enterprise sumber daya mineral.

Kecamatan
1
Jalan Kabupaten
m
n
n m
o Desa ® 2
n !
n
Mineral
n
m
Sungai 1
m
Investor
Gambar 3.3
Hubungan Antar Entitas

4. Membuat skeleton tabel dari enterprise sumber daya mineral :
¢ Mineral
(Id Mineral, Nama Mineral, Harga)
¢ Cadangan Mineral
(Id Cadangan Mineral, Luas, Volume, Id Sebaran Mineral)

e [Investor

(Id Investor, Nama Investor, Alamat)



e Pemanfaatan Mineral

(Id_Pemanfaatan_Mineral, Tahun Pengerjaan, Produksi, Hilang Dalam
Proses (ton), Limbah (ton), Faktor Eksternal (Rp), Luas (ha), Volume
(ton), Klas Mineral, Id Mineral, Id Desa, Id Investor, )

e Desa
(Id Desa, Nama Desa, Id Kec)

e Kecamatan
(Id Kec, Nama Kecamatan, /d Kab)

e Kabupaten
(Id Kab, Nama Kabupaten)

¢ Sungai

(Id Sungai, Nama Sungai, Panjang)
e Jalan
(Id Jalan, Nama Jalan, Kelas Jalan)
3.2.2.2 Pembuatan Tabel-tabel
Setelah selesai proses pembuatan skeleton tabel, maka dibuat masing-
masing tabel dari skeleton tabel yang telah ada ini dengan menggunakan software
Microsof Access 2000.
Langkah-langkah pembuatan tabel adalah sebagai berikut :
1. Klik dua kali icon Microsoft Access untuk membuka.
2. Pilih File-New-Blank Database-Create
3. Pilih salah satu pilihan dari tiga pilahan pembuatan tabel pada kotak dialog
Database seperti tampak pada gambar 3.4
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Gambar 3.4
Kotak Dialog Database

4. lIsikan Field Name, Type data dan Deskripsi bila diperlukan. Atur
properties setiap field yang dibuat sesuai dengan kebutuhan.

5. Tentukan field yang berfungsi sebagai Primary Key (kunci primer) yaitu
field yang digunakan sebagai identifikasi untuk setiap data yang ditandai
dengan tanda kunci. Seperti tampak pada gambar 3.5
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Gambar 3.5
Tampilan tabel Properties

6. Setelah selesai mengisikan semua fieldnya, simpan hasil darn pembuatan

tabel dengan cara sebagai berikut:



¢ Klik tombol Save pada toolbar-isikan nama tabel-OK. Seperti tampak

pada gambar 3.6

Tahle Name:

Desa
r)———o' Nama Tabel

Gambar 3.6

21

B
e

Cancel

Tampilan Menu Save As

7. Hasilnya berupa tabel dengan field-field yang masih kosong untuk diisi

dengan data atribut. Seperti tampak pada gambar 3.7

B T_Desa: Table s : _._Lﬂ_jl(j
BEEE 1d_Kec ) -
k|- "] 1 Karanggede Pa—
-~ [1d_Ppbt [ 1d_Mineral [ te_infe [ Tahun Pengerjean | Lupsthath |
b 1 10 5 2002 11,00
] 3 10 3 2002 920 =
4 10 4 2002 11,35
. 13 10 2002 22| w|=
Record: 1| {4 1 v |ife#of 4 ;T_’j__'
A 4
» Nama Field

Gambar 3.7

Hasil pembuatan Tabel Desa

8. Untuk tabel-tabel yang lainnya proses pembuatannya sama dengan

langkah seperti diatas

3.2.3 Penggabungan data Spasial dan Atribut

Setelah proses pengolahan data spasial dan data atribut selesai maka

dilakukan penggabungan data atau join ifem. Penggabungan data ini

dilakukan pada sofiware ArcView, dasar penggabungannya adalah ID dari

masing-masing data. Langkah-langkah penggabungannya adalah sebagai

berikut :

e Mengaktifkan software Arcview.

o Klik New pada kotak dialog Untitle, akan tampil View I, setelah

itu klik Add Theme.
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Pilih Coverage yang akan ditampilkan pada kotak View I,
kemudian klik Ok.
Klik Theme Table, maka akan tampil atribut dari Coverage.
Klik Tables pada Untitled, kemudian klik Add dan memilih file
dari database.
Klik ID dari file database, kemudian klik ID Atribut Of (nama
coverage).
Klik Toolbars Join atau memilih menu Table kemudian klik Join,
untuk menggabungkan dua ID dari data-data tersebut.

Setelah data spasial dan data atribut telah selesai dilakukan

penggabungan, kemudian data hasil penggabungan tersebut harus di

convert ke dalam ekstension *.shp.

Adapun langkah-langkah untuk men-convert file tersebut, yaitu :
Buka ArcView
Buka coverage yang akan di-convert, contohnya : PSBT.apr
Klik theme yang berada pada menu, lalu klik convert to Shapefile
untuk membuka formnya.
Isikan nama fiel pada File Name, lalu dimana file tersebut akan

diletakkan dengan mengganti directories.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembahasan data Spasial

Sebelum melakukan digitasi, sangat dianjurkan untuk melaksanakan
persiapan sebelumnya. Persiapan tersebut akan sangat membantu pada waktu
pelaksanaan digitasi dengan menggunakan meja digitasi.

Ketelitian hasil digitasi ditentukan oleh sumber data yang ada. Untuk
menghasilkan data yang akurat, dibutuhkan sumber peta analog dengan kualitas
tinggi serta diperlukan ketelitian dan konsentrasi tinggi dari operator.

Ketelitian kalibrasi digitasi peta digital pada basis data spasial ini adalah
0.0002 dengan metode transformasi affine dengan standart deviasi 0.0001.

Untuk menjaga konsistensi dalam pelaksanaan digitasi, sebaiknya lakukan
hal-hal sebagai berikut:

o Tetapkan suatu urut-urutan prosedur standar untuk memastikan tata cara
pemasukan data yang konsisten. Misalnya, akan melakukan digitasi fitur
jalan, yang dalam hal ini direpresentasikan dengan garis. Sebuah garis
pada peta biasanya lebih tebal daripada benang silang (crosshair) yang ada
pada alat penunjuk digitasi. Pastikan sebelumnya apakah digitasi akan
dilakukan pada tengah-tengah garis atau pada salah satu tepi garis tersebut.
Apapun pilihannya, selama digitasi pilihan ini harus dilakukan secara
konsisten dan sebaiknya dibuat catatan mengenai hal ini.

e Beri tanda untuk mengetahui bagian mana pada peta yang sudah didigitasi.
Hal ini dilakukan untuk menghindari pengulangan dalam mendigitasi
suatu garis.

Untuk proses editing peta dilakukan dengan dua perangkat lunak yaitu
autocad dan arcinfo karena perbedaan kemampuan dari kedua perangkat lunak
tersebut.

Autocad lebih mudah dan cepat dalam menggunakan perintah-perintah
untuk proses editing namun ia tidak bisa dengan cepat untuk mengetahui

kesalahan digitasi yang terjadi pada peta digital.
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Arcinfo lebih lama dalam proses editing karena harus menuliskan
perintah-perintah satu-satu, namun ia mempunyai kemampuan untuk melihat
kesalahan-kesalahan didgitasi yang ada pada peta digital dari adanya poligon yang
tidak menutup atau garis yang tidak menyambing dengan cepat. Selain itu arcinfo

mempunyai kemampuan untuk proses topologi.

4.2 Pembahasan Data non Spasial

Data atribut ini digunakan untuk informasi data spasial, data ini berupa
tabel dan formulir serta berbentuk keterangan-keterangan. Data atribut ini
diproses menggunakan Microsoft Accses yang dibuat dalam suatu tabel-tabel
dengan identifikasi yang unik.

Dalam pembentukan basis data atribut ini menggunakan metode entity
relationship diagram karena alasan kemudahan dalam penerapan dan
kemampuannya dalam mengakomodasi berbagai kebutuhan pengelolaan basis
data yang ada di dunia nyata. Pada model relasional basis data akan dipilah-pilah
kedalam tabel 2 dimensi. Tabel selalu terdiri atas lajur mendatar (baris) dan lajur
vertikal (kolom) disetiap pertemuan baris dan kolom itulah item-item data di
tempatkan.

Pada model relasional ini ada dua komponen pembentuk yaitu entitas dan
relasi.

Keuntungan-keuntungan dari model data relasional ini adalah:

1. Model data relasional lebih luwes di bandingkan model data yang
lain. Nilai data dalam tabel tidak ada pembatasan dalam berbagai
proses pencarian data.

2. Model data relasional mempunyai latar belakang teori matematik,
yang memudahkan dalam pembentukan hubungan matematis
sebagai dasar dalam prosedur pemrosesan data.

3. Pengorganisasian model data relasional sangat sederhana, schingga
lebih mudah untuk dipahami.

Kelemahan-kelemahan dari model basis data relasional ini adalah :
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1. Untuk jumlah data yang sangat besar dan komplek akan lebih sulit
dalam implementasinya.
2. Proses pencarian informasi lebih lambat.
Tabel-tabel yang telah dibuat dalam model basis data ini adalah sebagai
berikut :
1. Tabel Cadangan Mineral

Dari tabel cadangan mineral ini dapat menginformasikan jenis mineral dan

volume cadangan mineral seperti tampak pada tabel 4.1

Tabel 4.1
Tabel Cadangan Mineral

g2 T_Cadangan : Table e _ O] x|
1d_Cadanzan Minsyal 1d_Sehavan Mineral Vobume(Ton) | &
§9 26427500000 —!
62 37710220000
£9 19672832000
§9 27933820000
69 14266802000
69 25012960000
£9  35343080.000 +

fanl aAANLe0 NN

(AR

RIS I R W SR NI (R

_Rec_ord:. u| 4 || 1.0 ]-n |t*] of 455

2. Tabel Pemanfaatan bahan tambang galian ¢

Dari tabel pemanfaatan bahan tambang ini dapat menginformasikan jenis
mineral yang di tambang, luas area dari bahan mineral yang sedang di lakukan
penambangan, lokasi penambangan, investor yang melakukan penambangan,
tahun penambangan, jumlah produksi dalam setahun, jumlah hilang dalam proses,

jumlah limbah, serta jumlah faktor eksternal seperti tampak pada tabel 4.2
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Tabel 4.2
Tabel Pemanfaatan Mineral

g5 T_Ppbt: Table 3 =
id_Inv | Tahun Pengerjsan | Luas(hajth Produksi(Ton) | Hilang Dalam Proses(Ton) lebahﬁm‘) Faldor Eks!erm -
B 5 2002 11.00 12,000.00 235 1.23 3
i 13 2002 0.60 2,071.20 B6.72 021 37, B
5] 3 2002 920 3,00000 823 1.25 3850
] 4 2002 11.35 5,600.00 13.00 225 234
| 10 2002 2.21 762892 2475 0.76 137 §
___ 15 2002 1.50 5,178.00 16.80 052 93,
i) 18 2002 060 207120 672 0.21 I
__ 1 2002 1486 51 641 92 1655 516 g932[(
| 2 2002 25.00 504.00 14.20 1.00 6821
_'__ 1 2002 4 46 15,406.28 45949 1.54 2780
Ex 11 2002 1.50 5178.00 16.80 052 93
: 2 23.00 254.00 2354 12.00 2,

E 19 ) 002 nas 487 9 A

Record: 14 < {] LRI o et e v

3. Tabel mineral galian ¢

Tabel bahan galian ¢ menginformasikan jenis-jenis bahan galian c serta

harga per ton seperti tampak pada tabel 4.3

Tabel 4.3
Tabel Mineral Galian C

B T Mineral : Table

RE 1 Andesit/Basal 2,248
EE 2 Batu Gamping 15,0001
FEE 3 Bentonit 237,1201
FE 4 Dolomit 46,000
___ + 5 Jasper 1,500
] & Kalit (Bat Bintang) 31,0001
EE & Marmer ' 76,0001
B 9 Phospat 46,0000
pecord: 141 ] 1 el of 23 e

4. Tabel daerah administrasi
Tabel daerah administrasi menginformasikan nama desa nama kecamatan

dan nama kabupaten seperti tampak pada tabel 4.4



Tabel 4.4
Tabel Daerah Administrasi

BT Kahupalen Table

el Ild Kab | Mama Kabupaten
k- 1 Pacitan %
T 1 IdKec | MNamaKecamatan
b= 7 Arjosari
Id Desa | MNamaDesa
| B [EE N K arancoede ezdisd
Record: i R N e

5. Tabel investor
Tabel investor menginformasikan nama-nama investor yang melakukan
penambangan di kabupaten Pacitan.

Tabel 4.5
Tabel Investor

= Invesor - Table

: ,':&Iamit'ili:lv!s‘ o

LAk ] PT. Sinar Berlian JL Raden Saleh 15 Surabaya

B} 2 PT. Dwitungzal Manmer Ds. Basuki, Tubmgagung

e 3 CV. Ratu Besar Ds. Belah, Kec Donorojo

S|+ 4 PT. Tantbang Bawono 71 Jaktsa Agung Suprapto 1 Pacitan

L 5 CV. Hartono 71 Jexmar Andayani 45 Sarabaya

i & PT. Putra Nusantara Utama Trad 71 Ki Mangun Sarkoro 14 Tubingagung

S 7 PT. Arta Desa Utama Mineral J1 Sumatra 13 G Surabaya

1 8 PT. Arjosari T Anjasmoro 38 Surahaya

B 9 UD Tedjo Bares 71 Sudivman Pacitan

_'__ + 10 CV. Restu J1. Svit1 8 Madmn
& 11 CV. Seloaji Ds. Puxpng, Kec Paroang . -
Record 1] e ” » | pilpk|of 18 : ' il I _r_’.l

Untuk mempermudah dalam penampilan data atribut maka dibuat suatu
form untuk menampilkan data sumber daya mineral galian ¢ pada microsoft

access seperti tampak pada gambar 4.1
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CADANGAN MINE

| s poss Eemaharic

Nama Kecamatan [Tegalombo

Jenis Mineral Kalsit (Batu Bintang)

Wolume(Ton) 3163170.000

Klas Mineral

bahan gelasfkaca,
“lbahan kosmetik, dan bahan

|pasta.

'Warna putih dan bening

“kekuningan serta .

L G Wy ERETEFSE

s';m""l-‘m‘:“:rﬁ‘-d:?-! S

Gambar 4.1
Tampilan form penampilan data atribut

4.3 Penggabungan Data Spasial dan Data Atribut

Hasil yang diperoleh dari proses penggabungan data spasial dan data
atribut adalah sebuah tampilan atau View peta digital yang dilengkapi dengan
tampilan keterangan untuk peta yang berisi informasi tentang lokasi, luas, akses
jalan, klas mineral dan volume dari bahan tambang galian C yang ada.

Pengunaan model data base di tingkat kabupaten adalah
e Untuk pendataan dan inventarisasi sumber daya mineral golongan ¢
e Untuk menginformasikan potensi sumber daya mineral golongan ¢
e Untuk menghitung neraca sumber daya mineral golongan ¢

Model data base ini mempunyai beberapa kelebihan antara lain :

1. Memberikan informasi lokasi sebaran bahan tambang galian C, luasannya
dan volume cadangannya serta akses jalan yang dilalui. Seperti tampak

pada gambar 4.2 dan gambar 4.3
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#4 Kabupaten Pacitan

___i Rold

Jin Lain
//\\; Jin Lekal

Bentonit

~ | Marmer

Dolomit
Feldspar
Gipsum

' Jasper
[ Kaolin

Y Jin KolakforJ
o Fppt —

[ patu Gampit

Feldspar
Kakit(Batu

'J!M'tdesWBlasl
Batu Gnmpﬁ
Batu Gampii

Batu Pasir ¢
g Bentonit

Kakit(B aiu

|
|
i
5
|

i

Gambar 4.2
Tampilan Peta Sebaran Galian C

#! Tabel Peta sebaran bahan tambang
T Vinkam Tovyl Rz Mt A el N
1528471.00000 : 123000000.000000  Hipotetik Batu Gamping _:5
4845075.00000 § 115000000.000000 : Hipotetik Batu Gamping |
5033416.00000 : 210000000.000000 : Hipotetik Batu Gamping |
£437493.00000: 7500000.000000 : Hipotetik Batu Gamping %
hAR0527.00000 ; 230000000.000000 : Hipotetik Batu Gamping e
16380360.0000 ¢ 27000000.000000 ; Hipotetik Batu Gamping

22759790.0000 § 256000000.000000 : Hipotetik Batu Gamping

27586.270000 17540200.000000 : Hipotetik ‘ Sirtu

42610.030000 420.000000 : Hipotetik Tanah Liat Plastik

49099 420000 2292 000000 : Hipotetik Phospat

70646.720000 854.000000 : Hipotetik Tanah Liat Plastik

74502880000 3503.000000 ¢ Hipotetik Phaospat

90512.810000 : 250000000.000000 : Hipotetik Tanah Liat Plastik

95615.670000 1502.000000 ¢ Hipotetik Phospat

102637.100000 ¢  2200000.000000 : Hipotetik Zeolit wl
d [+

Gambar 4.3

Tampilan Data Atribut Sebaran Galian C

2. Memberikan informasi lokasi bahan galian ¢ yang sudah dilakukan

penambangan, hasil produksi serta nama investornya. Seperti tampak pada

gambar 4.4 dan gambar 4.5
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i1 Basis Data Mineral Galian C

ﬂ Peta Lol:as: Penamhan :

S Eatio nj_t_ i

Baiu e a rnpf'

Feldspar
Kakit(Batu Bmtar

 Marmer

‘lepim

: _{ Peujarmgan sunga:.sh
o “.

_j '.Fe"ta_jaring.an jalan.sbp :
JinDesa

= N Jin Kolektor

Jln Lokai

Identify Results

Gambar 4.4
Tampilan peta lokasi penambangan galian ¢

VTahun Pengerjaan

Nama Investor

CV. Muda Sentosa

bR g

" Clear Al

Alamat |nvestor

1 | Luas(ha)/th 2.000000
) -1 | Produksi[Ton) £404. 000000
i Hilang D alam Proses(Ton] : 22400000
| | Limbah(Ton) .690000
‘ 1 | Faktor EkstemalRp] 124600.000000
) 11 Jenis Mineral Feldspar
| {1 NamaDesa Bolosingo
1 | Nama Kecamatan Pacitan
| Nama Kabupaten Pacitan

JI. Sukamo Hatta, 79 Pon__|

el

i « |
Gambar 4.5

Tampilan data atribut dari obyek terpilih

3. Mengetahui sisa cadangan yang ada yaitu dengan cara mengurangkan

cadangan awal dengan hasil produksi dalam setahun, i1 untuk bahan

galian yang telah di manfaatkan, untuk bahan galian yang belum di

tambang cadangannya tetap. Seperti tampak pada gambar 4.6
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&t Tabel Sisa Cadangan

A7 Mawva! Jaryie My’ SeaniTinkonafTon) Srna CadanganyTon]
8 Marmer 182200000.000000 £30.000000 182133310.000000 ; .

10 Piropilit 50124000.000000 45342.400000 50138657.600000

2 Batu Gamping 6779500000.00000 76965.000000 £779423035.00000

13 Feldspar 384000000.000000 253722.000000 383746278.000000

3 Bentonit 234600000.000000 622664.880000 233977335.120000
6 Kalsit (Batu Bintang) 2860000.000000 6524384.600000 2235015.400000 =3
-

Gambar 4.6

Tampilan Sisa Cadangan Galian C

4. Perhitungan neraca sumber daya mineral didasarkan pada metode

perhitungan yang dibuat oleh Bakosurtanal dan Departemen Pertambangan

dan Energi. Perhitungan neraca sumber daya alam ini dihitung masing-

B3 Neraca Sumber Daya Mineral

» | Netaca Sumber Daya Mineral
Komoditi [Piropilit Id_Mineral | i 4
Periode 1 Januati s/d 31 Desember
AKTIVA PASIVA
a 1 1. Pemaniaalan/Penyusutan
| Klas Mineral | Valume(Ton) | ProduksiTon! [ 2wnz2
._)_I?-.irirpf‘)ielt.ik_ : _1::;?89249 Limbah{Ton) o
S | g DaianPosesdTon ]
SubSadofTon) [ 2270839 (Ap) [ 1089903120
Sub Tota(Ton) | 1689240 [Ap) | 90683520000 | Sub Total Pasiva(Ton] | 1683240 (Rpl| 0583520000
Il Pertambahan L ain It Faktor Ekstemal
Pertambahan Lain{Rp) [ 0| FaklorEkstemalFip) { 429380
Saldo Akhir PasivalRp} | 89593181500
Total Akliva/Cadangan(Fp) | 30883520000 | Tolal PasivalRp} | 90683520000
Record: 14| < {[” 9 »fwm] Jof 23

Gambar 4.7

Tampilan Form Neraca Sumber Daya Mineral
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pembuatan model basis data sumber daya mineral golongan ¢
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Dari model basis data yang telah dibuat, di ketahui bahwa di Kabupaten
Pacitan terdapat 23 jenis mineral galian c.
2. Model basis data yang telah dibangun ini mempunyai kelebihan meliputi :
» Mempercepat perolehan informasi lokasi, luas area dan volume
cadangan sumber daya mineral galian c.
e Memberi informasi lokasi bahan galian c¢ yang sudah dilakukan
penambangan, hasil produksi serta nama investornya.
» Memberi informasi sisa cadangan bahan galian ¢ yang telah dilakukan
penambangan.
» Menghitung neraca sumber daya mineral galian c
3. Dari model basis data ini bisa diketahui bahwa di Kabupaten Pacitan untuk
cadangan jenis mineral galian C terbesar yaitu batu pasir gampingan dengan
volume 1015891132.1840 ton, sedangkan untuk cadangan jenis mineral

terkecil adalah trass dengan Volume 212085.0000 ton
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5.2 Saran-saran

1.

Dari beberapa kesimpulan dapat disarankan beberapa hal antara lain :
Untuk membangun suatu basis data perlu dipersiapkan adanya perangkat
keras komputer dan beberapa perangkat lunak yang mempunyai kemampuan
untuk manipulasi data spasial dan data atribut.

Karena di tingkat kabupaten Pacitan kemampuan sumber daya manusia masih
terbatas maka perlu dipersiapkan sumber daya manusia yang mempunyai
kemampuan dalam pengoperasian model basis data ini dan mempunyai
kemampuan analisis data.

Untuk pengembangan model basis data ini dan untuk lebih memudahkan
pengoperasiannya maka sebaiknya dibuatkan suatu program aplikasi yang
menampilkan model basis data ini serta untuk memudahkan dalam perubahan
data dan pemasukan data.
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